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Mengingat

WALIKOTA PEKALONGAN

PERATURAN WALIKOTA PEKALONGAN

N

OMOR 13 TAHUN 2014

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIF KEUANGAN

DENGAN

KOTA PEKALONGAN

RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PEKALONGAN,

o

[

bahwa unmk melaksanakan ketentuan Pasal
35 Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 15
tentang P\e'n;,r:h nggaraan Kearaipan dan dalam

rangha arsip b
perlu disusun Jadwal Retensi Arsip Keuangan,

. bahwa dl kan perti
dimaksud dalam huruf a, periu menetapkan
F Walikota Pekal tentang Jadwal

Retensi Arsip Keuangan Kota Pekalongan;

. Pasal 18 ayat {6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Dacrah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa
Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa
Jogjakarta, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 16 dan 17
Tahun 1950 tentang Pembentukan HKota-kota
Besar dan Kota-kota Ketjil di Djawa [Lembaran
Negara Republik Indonesia  Tahun 1954 Nomor
40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 551);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan  Daerah  {Lembaran  Negara
Hr:publuk lndou:a:a Tahun 21}04 Nncmar 125

Megara
sebagaimana [ellh diubak

Numm- 4437

beberapa kali terakhir dengan dengan Undang-




Memperhatikan

Menetapkan

@ likota adalah

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Pekalongan

Undang MNomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomar 4844);

-

. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 200% tentang
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 507 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988
tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat [ Pekalongan, Kabupaten
Dacrah Tingkat Il Pekalongan, dan Eabupaten
Daerah Tingkat 1l Batang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1988 Nomor 42,
Tambak L Negara ik Ind i
Nomor 3381);

w

6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Teahun 2012 Nomor
53, Tamhbah L Negara i
Indonesia Nomor 5286);

-

. Peraturan Dactah Kota Pekalongan Nomor 15
Tahun 2012 Tentang Penyelenggarann
Kearsipan (Lembaran Daerah Kota Pekalongan
Nomor 15 Tahun 2012);

Surat Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor PJRAJ36/2013 tanggal 28 Agustus
2013 Tentang Perserujuan Jadwal Retenai Arsip
[JRAJ;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN  WALIKOTA TENTANG JADWAL
RETENS! ARSIP KEUANGAN KOTA PEKALONGAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

3. Arsip adalah rek
dan media sesuni dengan  perh dan
komunikasi yang dibuat dan diterima  oleh  lembaga  negara,

aau hwa dalam berbagai bentuk




politik, or n, p dalam p
kehidupan bermasyaraleat, berbangsa dan bernegara.
4. Amxp dinamia adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam
arsip dan d arlama jangka waktu tertentu.

pemerintahan daerah, | icik perusak

Arsip akur adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi
dan/atau terus menerus.

o

6, Arsip inaktif adalah arsip yang freltuensi penggunasnnya telah
menurun.

7. Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena
memiliki nilai Euna kesejarahan, telah habis masa retensinya, dan
ber P I yang telah diverifikasi baik secara

tidak ! g oleh Arsip Nasional Republik
Indonesia dan ,ﬂ atau lembaga kearsipan.

8. Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disingkat JRA adalah daftar
yang berisi sckurang-] kura.ngnya jangka waktu penylmpa.nan atau

retensi, jenis arsip, dan k vang berisi tentang
pcnetapan suam jenis arsip dimusnahkan, dinilai kembali atau
! yang dip b sebagai ped penyus 1 dan

pcnvel.dm.lwn arsip.

9. Jadwal Retensi Arsip K;uangsn adal.nh Jadwal Rentensi Arsip yang
memuat informasi | tll“Slp

10. Satuan Kerjn F L TJae'ruh lanj ingkat SKPD adalah
satuan kerja perangkat daerah di lingkungan Kota Pekalongan.

11, Unit kearsipan adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang
mempunyai  tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan
kearsipan,

12. Unit pengolah adalah satuan keja pada pencipta arsip yang
mempunyai tugas dan ta.nggung]awab mcngolah semuAa arsip yang
berkaitan dengan arsip d L

13. Lembaga kearsipan adalah Kantor Perpustakaan dan Arsip Daersh
Kota Pekalongan.

BAB Il
TUJUAN

Pasal 2

Jadwa] Rctensl Analp bertu]us.n untuk @
kan arsip;
'h menjamin  keselamatan  bahan  per
bermasyarakat, berbung&h. dan bernegara;
e mewujudkan i dan i dalam p arsip.

BAE 11
RUANG LINGKUP

Pasal 3

(1) Jadwal Retensi Arsip Keuangan meliputi @




a. dan Belanja Dacrah (RAPBD) dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan (APBD-P);

b. nan Anggaran;

E an Anggaran;

i, n/Hibah Luar Negeri;

e. Pengelolaan AFBD/Dana Pinjaman/Hibah Luar Negeri [PHLN);
f. Sistem Akuntansi Ka 1 Daerah (SAKD);

g Penyaluran Anggaran Tugas Pembantu;

h. Penerimaan Anggaran Tugas Pembantu;

i. Pengelolaan Anggaran Pemilu;

j. Pelaksanaan Anggaran Pilkada dan Anggaran Biaya Bantuan Pemilu;
k. Pemerintah Kelurahan

L

Pemeriksann Pengawasan Keuangan Dacrah

(2] Setiap SKPD dalam melnksanakan penyusutan arsip keuangan
berpedoman  pada Jadwal Retensi Arsip Keuwangan sehagaimana
tercantum dalam lampiran Peraturan Walikota ini.

Pasal 4

nsutan arsip sebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat (2Z) adalah
atan pengurangan jumlan arsip dengan cara pemindahan arsip inaktif
unit pengolah ke unit kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak
memiliki nilai guna, dan penyerahan arsip statis kepada Lembaga
Kearsipan

BAB IV
PEMBIAYAAN

Pasal 5

Semua biaya

ang timbul scbagai akibat dikeluarkannya Peraturan ini
ada :

Angga F Dan Belanja Daerah Kota

Pekalongan.
BAB WV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal &

Peraturan ini mulba berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setlap orang linya, memeri d.

Peraturan  ini  dengan  penempatannya dalam  Berita Dacrah Keta
Pekalongan,

Ditetapkan di Pekalongan

pada tanggal 1

& 201

WALIKOTA PEKALONGAN

MOHAMAD BASYIR AHMAD
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